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Pasantian adalah bentuk pelaksanaan dari pasraman nonformal yang dilaksanakan secara 
terstruktur. Pasantian pada umumnya adalah sebuah perkumpulan orang yang gemar 
mempelajari karya-karya sastra agama Hindu yang berbentuk nyanyian atau kidung suci yang 
biasa disebut dengan dharmagita, yang mana di dalam dharmagita banyak termuat ajaran-
ajaran agama Hindu. Pasantian memiliki potensi untuk menanamkan ajaran-ajaran agama 
Hindu pada masyarakat terutama masyarakat yang terlibat langsung atau menjadi anggota 
pasantian. Dalam pelaksanaan pasantian terdapat beberapa faktor penghambat. Tulisan ini 
membahsa tentang faktor-faktor penghambat pelaksanaan pasantian sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan Hindu nonformal melalui pendekatan deskriptif kualitatif. 
 




Dalam PP 55 Tahun 2007 
disebutkan bahwasanya Pendidikan 
keagamaan adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran 
agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
dan mengamalkan ajaran agamanya. Secara 
spesifik menbgenai Pendidikan Keagamaan 
Hindu, dijelaskan dalam Permenag RI 
Nomor 56 Tahun 2014 yang menyebutkan 
bahwa Pendidikan Keagamaan Hindu 
adalah jalur pendidikan formal dan 
nonformal dalam wadah Pasraman. 
Pasraman adalah satuan Pendidikan 
Keagamaan Hindu pada jalur pendidikan 
formal dan nonformal. Pasraman Formal 
adalah jalur pendidikan pasraman yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. 
Sedangkan pasraman Nonformal adalah 
jalur pendidikan di luar pasraman formal 
yang dilaksanakan secara terstruktur. 
Dalam lingkup formal, pasraman terdiri 
atas Pratama Widya Pasraman, Adi Widya 
Pasraman, Madyama Widya Pasraman, dan 
Maha Widya Pasraman. Sedangkan dalam 
lingkup nonformal, pasraman 
diselenggarakan dalam bentuk Pasantian, 
Sad Dharma, Padepokan, Aguron-guron, 
Parampara, Gurukula, dan bentuk lainnya 
yang sejenis. 
Berdasarkan pada uraian di atas, 
dapat dinyatakan bahwa sesungguhnya 
pemerintah telah memberikan perhatian 
besar kepada umat Hindu untuk 
memajukan dan meningkatkan kualitas 
keagamaan dalam diri umat Hindu melalui 
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pendidikan keagaaman baik pada jalur 
formal maupun nonformal.  Hal ini sudah 
sepatutnya untuk disambut dan 
dilaksanakan dengan harapan umat Hindu 
memiliki kualitas moral dan spiritual yang 
luhur guna menunjang pembangunan 
moral dan spiritual bangsa Indonesia. 
 
PEMBAHASAN 
Mengkhusus pada bahasan 
mengenai pasantian, secara definisi 
pasantian adalah satuan pendidikan 
keagamaan Hindu pada jalur pendidikan 
nonformal yang mengacu pada sastra 
agama dan/atau kitab suci Weda. Pasantian 
merupakan suatu kelompok pecinta sastra 
yang melakukan kegiatan olah sastra 
tradisional. Suparlan (Pusat Bahasa, 
1988:255) menyebutkan kata pasantian 
berasal dari kata santi yang berarti 
berseru, seruan, doa, puji, dan nyanyian. 
Sementara Mardiwarsito (dalam Sukartha 
dkk. 1994:42) menjelaskan bahwa kata 
pasantian berasal dari kata bahasa 
Sansekerta yakni santhi yang berarti 
ketenangan, kesentausaan, kedamaian, dan 
penolak bala. Dalam bahasa Bali kata santhi 
berubah menjadi santi yang selanjutnya 
mendapat awalan pa dan akhiran an 
sehingga menjadi kata pasantian yang 
berarti tempat untuk mencari kedamaian. 
Jadi pasantian merupakan wadah atau 
kelompok belajar yang terdiri dari 
beberapa orang sebagai anggota kelompok 
yang bertujuan untuk memperoleh 
ketenangan dan kedamaian dengan jalan 
mempelajari ilmu pengetahuan keagamaan 
yang terkandung dalam karya sastra. 
Pasantian juga dapat diartikan 
sebagai kelompok pencari ketenangan atau 
kedamaian dengan mempelajari ajaran 
keagamaan atau dharma melalui 
dharmagita. Istilah dharmagita memiliki 
arti sebagai nyanyian-nyanyian yang 
mengandung ajaran-ajaran kebenaran 
(Dharma). Sebagai sebuah hasil dari 
budaya manusia, dharmagita dalam 
pasantian memiliki unsur seni, terutama 
seni sastra yang selanjutnya mengarah 
pada seni suara, sebab sastra, tulisan, atau 
gubahan, akan dinyanyikan dan diartikan 
serta dimaknai oleh anggota pasantian. 
Pengartian dan pemaknaan ini dalam 
bahasa Bali biasa disebut dengan istilah 
Mabĕbasan. 
Keberadaan pasantian di desa-desa 
dapat dikatakan masih bertahan dan eksis 
hingga sekarang. Namun ada pula 
pasantian yang mulai menyurut 
aktivitasnya, yang disebabkan oleh 
beberapa faktor. Adapun faktor-faktor 
penghambat tersebut adalah: 
Pertama, perbedaan tingkat 
pendidikan. Pendidikan sangat bepengaruh 
dengan pola pikir, kebiasaan, dan perilaku. 
Pendidikan dalam hal ini adalah 
pendidikan dalam arti seluas-luasnya, 
bukan sebatas pendidikan formal di 
sekolah atau di perguruan tinggi. Dalam 
masalah ini, faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pasantian adalah bahwa tidak 
semua peserta pasantian mengenyam 
pendidikan, bahkan sampai pendidikan 
tinggi. Itu menyebabkan pola pikir, 
pandangan, persepsi, pemahaman 
terhadap suatu permasalahan dan 
penyelesaian terhadap pemasalahan itu 
kurang fleksibel. Masih ada muatan-
muatan fanatisme dalam pola pikir. 
Pengembangan wawasan dan pola pikir 
masih bersifat empiris. Pengalaman adalah 
hal utama bagi pengembangan diri, dan 
perbedaan pengalaman berdampak pada 
perbedaan persepsi. 
Kedua, tingkat ekonomi. Tidak 
meratanya taraf ekonomi anggota 
pasantian. Dalam hal ini ada anggota 
pasantian yang berpofesi sebagai pegawai 
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negeri, pegawai swasta, pedagang, buruh 
tani, tukang bangunan, dll. Hal itu 
menyebabkan tingkat kesejahteraan dalam 
hal perekonomian berbeda satu dengan 
yang lainnya. Tidak tertutup 
kecenderungan pandangan bahwa berpikir 
untuk mencari nafkah guna memenuhi 
kebutuhan sehari-hari lebih penting dari 
pada memikirkan hal-hal yang bersifat 
agamais. 
Ketiga, figur teladan. Seorang yang 
mampu memberikan masukan, arahan, 
petunjuk, penerangan, penjelasan, 
pertimbangan, menjawab pertanyaan, 
sumber informasi, serta teman diskusi, 
sangat diperlukan dalam pasantian. 
Kegiatan intepretasi karya sastra tidak 
akan bisa berjalan lancar dan 
menghasilkan pengetahuan apapun tanpa 
adanya sosok yang memiliki kompetensi 
sebagai figur teladan itu. Narasumber yang 
handal dan dihormati wawasannya serta 
diteladani perilakunya adalah salah satu 
komponen yang mutlak ada sehingga tidak 
menjadikan stagnansi pasantian; 
terlaksana hanya untuk menjalankan 
jadwal. Namun figur teladan dapat 
memberikan masukan dan pengaruh 
positif bagi peserta pasantian guna 
meningkatkan kualitas moral dan spiritual 
dalam dirinya masing-masing. 
Keempat, tidak adanya kesamaan 
dalam kesempatan. Setiap orang memiliki 
kesibukan tersendiri yang mana kesibukan 
tersebut berbeda tingkat berat ringannya. 
Ada anggota yang bekerja seharian dengan 
menggunakan tenaga fisik penuh sehingga 
waktu luang cenderung digunakan untuk 
beristirahat. Sedangkan ada anggota lain 
yang memiliki pekerjaan lebih ringan 
sehingga dapat meluangkan waktu untuk 
mengikuti kegiatan pasantian. Hal ini juga 
merupakan kendala untuk membentuk 
kebersamaan dalam pertemuan pasantian; 
Kelima, masalah pribadi berada di 
atas kepentingan untuk kebaikan bersama. 
Perbedaan pandangan dan pendapat 
adalah wajar dalam sebuah perkumpulan, 
terlebih di negara demokrasi seperti 
Indonesia ini. Akan tetapi jika perbedaan 
itu sama-sama bertujuan untuk kebaikan 
kelompok tentu ada jalan keluar untuk 
menyatukannya. Hal seperti ini yang belum 
bisa dipahami. Perbedaan pendapat dan 
pandangan bukan dianggap sebagai sebuah 
kerjasama dalam usaha memperoleh 
kebaikan, melainkan sebagai sebuah 
tentangan yang berujung pada 
permusuhan. Bila perpecahan telah terjadi, 
kegiatan pasantian akan menjadi mubazir. 
Dengan adanya kendala-kendala itu, 
maka tidak jarang ditemukan kondisi-
kondisi pada warga desa yang mengarah 
pada perilaku skeptis. Kurang bisa 
menerima suatu keadaan seseorang. Ketika 
seseorang menuturkan sebuah ajaran 
kebenaran, muncul pemikiran bahwa 
memberi petuah pada orang lain jauh lebih 
mudah dibanding kepada diri sendiri. Hal 
seperti ini dapat menyebabkan buntunya 
salah satu fungsi pasantian yaitu sebagai 
salah satu upaya penerusan nilai-nilai 
keagamaan. 
Faktor penghambat lainnya adalah 
kemungkinan-kemungkinan munculnya 
persepsi negatif terhadap keberadaan 
pasantian. Terlebih lagi bila terdapat 
persepsi yang kurang positif pada 
beberapa anggota masyarakat, yang 
sifatnya negatif, seperti misalnya 
menganggap pasantian hanya tempat 
untuk orang-orang yang sudah tenang 
pikirannya, pasantian hanya tempat 
berkumpulnya orang-orang yang telah 
mapan tingkat ekonominya sehingga tidak 
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lagi memikirkan lagi nafkah untuk hari 
selanjutnya, pasantian hanya tempat untuk 
bersenang-senang, pasantian hanya 
sebagai alasan seseorang untuk bisa keluar 
rumah, dan masih banyak tanggapan yang 
mendiskriminasikan pasantian. 
Pandangan-pandangan negatif seperti ini 




Dengan adanya faktor-faktor 
penghambat sebagaimana terurai dalam 
pembahasan di atas, dibutuhkan suatu 
solusi yang sekiranya dapat meminimalisir 
terhambatnya pelaksanaan pasantian, 
yakni: Pertama, pasantian harus dibentuk 
dan dilaksanakan dengan kesadaran diri 
masyarakat bahwa pasantian bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas moral dan 
spiritual masyarakat khususnya pada diri 
anggota pasantian. Jadi harus ada 
kesadaran  bahwa orang tidak akan 
memperoleh materi  terlebih lagi kekayaan 
dalam pasantian selain ajaran atau nilai-
nilai keagamaan yang berguna untuk 
peningkatan moral dan spiritual; Kedua, 
menumbuhkembangkan rasa memiliki 
bahwa pasantian dengan segala materi di 
dalamnya adalah milik umat Hindu yang 
harus dijaga kelestariannya. Selain itu 
harus diyakini bahwa belajar agama Hindu 
dalam pasantian dapat merubah perilaku 
dan karakter seseorang menuju ke arah 
yang lebih baik; Ketiga, pemberdayaan 
masyarakat dapat dilaksanakan melalui 
pasantian. Dengan bersatunya masyarakat 
dalam wadah pasantian, akan mewujudkan 
rasa kekeluargaan, suka-duka, tenggang 
rasa, dalam tubuh masyarakat. Dengan 
demikian pasantian wajib untuk didirikan 
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